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Sejak usia dini, anak-anak zaman sekarang telah diperkenalkan perangkat teknologi
informasi untuk mengonsumsi informasi, entertainment dan game yang tersedia di
internet. Namun, penggunaan internet tanpa pendampingan dan pengawasaan akan
berdampak negatif terhadap perkembangan anak. Misalnya, kejahatan seksual,
cyberbullying, kendala kemampuan berbicara, anti-sosial, penurunan kesehatan fisik,
dan emosi anak yang mudah meledak. Di sisi lain, penggunaan internet sehat
diperlukan agar penggunaan perangkat Tl berdampak positif dan menekan dampak
negatifnya. Sementara itu, sekelompok guru dan orang tua siswa di Yayasan kelompok
bermain (KB) Baiturrahman memiliki pengetahuan penggunaan internet sehat yang
rendah. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) melakukan
pelatihan penggunaan internet secara sehat yang mencakup pembatasan konten
internet, bahayanya mengunggah foto anak ke media sosial, bahaya penggunaan
media sosial tanpa pendampingan, dan perlindungan privasi internet. Metode
pelatihan menggunakan ceramah, diskusi, dan praktik kemampuan teknis serta
pemberian penghargaan kepada peserta yang aktif. Kegiatan PkM meliputi
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pelatihan dikatakan berhasil
ketika terjadi peningkatan pengetahuan peserta dan tingkat kepuasan
penyelenggaraan kegiatan. Hasil kegiatan terdiri dari profiling pengetahuan peserta
pelatihan terhadap penggunaan internet sehat, modul pelatihan, dan hasil evaluasi
pelatihan. Hasil profiling pengetahuan peserta menunjukkan bahwa peserta kurang
memahami penanggulangan dampak negatif terhadap penggunaan internet tanpa
perlindungan privasi dan pengawasan orang tua. Hasil pelatihan menunjukkan 54,55%
peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan 75,61 % peserta memberikan
indeks kepuasan di atas 80% (Sangat Memuaskan). Dengan adanya kegiatan
pengabdian, guru dan orang tua siswa telah menyadari pentingnya edukasi
penggunaan internet sehat sejak dini dengan pemberian pembatasan, pengawasan
dan pendampingan melalui pemanfaat teknologi informasi.
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Key word : Abstract :

information From an early age, children already use a gadget for entertainment. For example,
technology, they use it for watching an animation or playing games. However, internet without
healthy supervision will harm children's development and increase potential dangers such
internet, as sexual crimes, cyberbullying, speech impediments, anti-social, decreased
internet physical health, and easy tantrums. We need awareness of healthy internet use.
privacy, social Meanwhile, kindergarten teachers and parents of students at the Baiturrahman
media, Playgroup Foundation (KB) have limited knowledge of internet use. We held this

cyberbullying  community service (PkM) to teach the teachers and parents about the importance
of healthy internet use, the potential dangers of social media, how to limit the
content, and how to protect internet privacy. This training uses lectures,
discussions, practice of technical skills, reward for active participants. This
community service activities include planning, preparation, implementation, and
evaluation. This community service is a success if the participant's knowledge is
increased and the level of satisfaction with the implementation of the activity is
high. The output consists of profiling the knowledge of the training participants on
healthy internet use, training modules, and training evaluation results. We got
participant's knowledge and attitude by conducting a survey. The result showed
that the participants did not understand the negative impacts of using internet
without privacy protection and parental supervision. We also conducted a survey
about the satisfaction of the event. It showed that 54.55% of participants
experienced increased their knowledge, and 75.61% of participants gave a
satisfaction index above 80% (Very Satisfying). With this community service,
teachers and parents of students have realized the importance of educating about
healthy internet use from an earlier age by providing restriction and supervision
through information technology.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi berkembang pesat dalam dua dekade terakhir. Manusia memperoleh
berbagai keuntungan seperti mudahnya berinteraksi dengan orang lain di belahan dunia lain dan
mudah mempelajari sesuatu yang baru (Sasmita, 2020). Misalnya, kemudahan memperoleh akses
untuk pembelajaran dan bekerja jarak jauh serta mendapatkan layanan publik, seperti perbankan,
belanja, dan entertainment, kapan pun dan di mana pun.

Di samping memperoleh manfaat tersebut, terdapat pula beberapa permasalahan. Salah satu
diantaranya adalah oversharing dengan membagikan informasi pribadi di media sosial. Hal ini dapat
berbahaya karena informasi pribadi tersebut dapat disalahgunakan oleh pihak lain yang tidak
bertanggung jawab (Masum et al., 2011; Tartari, 2015). Contohnya, perampokan rumah dapat terjadi
karena alamat pribadi, rencana bepergian, dan kebiasaan sehari-hari tersebar tanpa disadari. Pedofil
mengumpulkan foto anak yang disukai dan membahasnya di grup Facebook. Kejahatan seksual
terhadap anak terjadi dengan mengirim pesan direct message (DM) kepada akun media sosial anak
untuk mengelabui anak. Kejahatan lainnya adalah cyberbullying dengan berpura-pura sebagai teman
pria sebaya untuk meminta video telanjang. Mereka kemudian menyebarkan video tersebut dengan
tujuan untuk mempermalukan anak. Sebuah survei yang telah dilakukan Ditchyourlabel, terdapat 37%
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dari 10.008 remaja pernah mengalami cyberbullying (Alim, 2017). Selain itu, 75% sampel yang
menggunakan Facebook terdapat 54% pernah mengalami cyberbullying.

Permasalahan lainnya adalah peningkatan kasus anak yang mengalami kecanduan aplikasi
game, dan menonton video streaming (Junida, 2019; Novrialdy, 2019). Anak dapat bermain game
online dan menonton video streaming secara bebas dengan hanya menggunakan smartphone dan
internet. Orang tua yang tidak memberikan batasan penggunaan internet pada anak dapat
menyebabkan kecanduan berlebihan yang mirip seperti perokok atau pecandu narkoba. Akibatnya,
anak memiliki dunia sendiri, sehingga tidak mau bergaul dengan teman bahkan tidak mau berinteraksi
dengan orang tua. Kecanduan internet juga berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik(Lam,
2014). Contoh dampak negatif kesehatan fisik adalah mata lelah, obesitas dan sakit otot karena kurang
bergerak dalam waktu yang lama. Di sisi lain, pelarangan dengan tegas dapat menyebabkan anak
sangat marah dan memungkinkan terjadi pembangkangan di masa datang(Mastanora, 2018).
Permasalahan ini bukan hanya terjadi pada anak-anak yang lebih dewasa, tetapi dapat terjadi kepada
balita atau anak usia dini. Selain itu, anak yang terlalu sering menonton video mengakibatkan
kemampuan berbicara yang tidak berkembang dan kesulitan bersosialisasi, dan anak lebih sering
tantrums (Junida, 2019).

Salah satu kelompok anak yang perlu dilindungi dari dampak negatif pemanfaatan teknologi
dengan tidak sehat adalah siswa di lingkungan sekolah formal maupun informal. Dalam hal ini, fokus
pembahasan artikel ini adalah pendidikan prasekolah. Pendidikan anak merupakan bagian penting
dari peta besar pendidikan secara umum. Level pendidikan anak prasekolah di Indonesia dinamakan
sebagai pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan tingkat PAUD terdiri atas dua jenis yaitu PAUD
formal (taman kanak-kanak) dan PAUD non formal yang terdiri atas kelompok bermain (KB), taman
penitipan anak (TPA), dan satuan PAUD sejenis (SPS) (Arumsasi, 2016).

Pendidikan anak usia dini berupaya menjembatani agar anak tidak mengalami kendala atau
hambatan pada masa perkembangannya yang sangat diperlukan untuk modal berinteraksi dengan
lingkungannya, baik saat ini maupun dalam kehidupannya kelak (Saepudin, 2013). Peran orang tua dan
guru sangat penting karena dapat mempengaruhi perkembangan anak usia dini, sehingga orang tua
dituntut agar memiliki bekal pengetahuan dan kemampuan yang cukup, sedangkan guru menjadi
penyeimbang orang tua (Mustofa & Budiwati, 2019; Rachmat & Hartati, 2020).

Dalam kaitannya dengan penggunaan perangkat teknologi informasi (Tl), khususnya internet,
usia anak prasekolah dipandang sebagai usia yang paling penting di mana pendidikan internet secara
sehat harus mulai diterapkan sejak dini agar dapat meminimalkan dampak buruk dari penetrasi
internet (Junida, 2019). Lembaga yang menjadi mitra dalam kegiatan PkM adalah sebuah kelompok
bermain (KB) Baiturrahman di Kota Bandung. Di lembaga ini, baik guru maupun orang tua siswa belum
memiliki pemahaman yang cukup terhadap penggunaan internet sehat, dan kemampuan teknis untuk
memberikan batasan penggunaan smartphone sebagai media pengakses internet. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan pengetahuan internet sehat dan kemampuan teknis penggunaan IT.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pelatihan "Penggunaan Internet Sehat Untuk Anak Usia
Dini" menjadi sangat diperlukan, dengan pesertanya yaitu guru dan orang tua siswa. Pelatihan
bertujuan untuk pemberian edukasi dampak baik dan buruk penggunaan internet, dan penggunaan
internet dengan bijak. Setelah pelatihan terlaksana diharapkan peserta pelatihan dapat
mengimplementasikan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata.

METODE KEGIATAN

Tempat, Waktu dan Peserta

Pelatihan internet sehat dilaksanakan pada tanggal 13, 22, dan 23 Juni 2022 di KB
Baiturrahman yang berlokasi di Ujung Berung, Bandung. Target peserta pelatihan adalah 36 orang tua
siswa dan 5 orang guru.
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Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan menggunakan ceramah, diskusi interaktif, dan praktik teknis
penggunaan smartphone. Materi pelatihan dikemas dengan menggunakan media slide Power Point
dan video serta penyediaan doorprize kepada peserta yang aktif. Pemutaran video bertujuan untuk
memberikan kesadaran tentang dampak negatif penggunaan internet bagi anak tanpa pengawasan
dan pembatasan dari orang tua.

Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan mengadopsi tahapan pelaksanaan dari (Juwairiah et al., 2022) yang
terdiri dari empat tahapan, yaitu

1) Tahap Perencanaan mencangkup analisis dan kondisi mitra mengenai penggunaan internet sehat.
Analisis kondisi mitra menggunakan survei yang disebarkan secara online kepada guru dan orang
tua siswa. Selain itu, rencana kegiatan terkait topik materi, persiapan administrasi
penyelenggaraan acara, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan disusun pada tahap ini.

2) Tahap Persiapan bertujuan untuk mempersiapkan artefak kebutuhan pelatihan, yaitu
penyusunan materi pelatihan, rundown kegiatan, flyer event, penyusunan dokumen
administratif.

3) Tahap Pelaksanaan mencakup kegiatan pelatihan sesuai dengan rundown kegiatan yang terdiri
dari pembukaan, survei pre-test, pemberian materi, survei post-test dan penutupan. Setiap
peserta diwajibkan untuk membawa smartphone yang sudah terkoneksi internet.

4) Tahap Evaluasi mencangkup kegiatan analisis feedback peserta pelatihan terhadap kegiatan
pelatihan yang meliputi perubahan pengetahuan dan penilaian kepuasan peserta terhadap
pelaksanaan pelatihan.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari kegiatan PkM ini adalah peningkatan pengetahuan peserta
terhadap penggunaan internet dengan sehat dan kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan
yang bernilai baik. Penilaian indikator keberhasilan menggunakan pre-test (sebelum pelatihan) dan
post-test (sesudah pelatihan) serta survei kepuasan peserta pelatihan kepada penyelenggara.
Peningkatan pengetahuan peserta tercermin dengan hasil perbandingan nilai skor post-test yang lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai skor pre-test.

Metode Evaluasi

Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta menggunakan survei melalui media Google Form
yang disebarkan saat kegiatan pelatihan berlangsung. Evaluasi pre-test dilakukan untuk mengukur
tingkat pengetahuan peserta sebelum pelatihan dimulai, sedangkan evaluasi post-test digunakan
untuk mengukur tingkat penyerapan materi pelatihan oleh peserta setelah pelatihan dilaksanakan.
Jenis pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, agar hasil evaluasi lebih mudah untuk
dikuantifikasi, sehingga mudah untuk diolah. Jumlah pertanyaan adalah 36 buah, mencakup materi
pelatihan. Evaluasi tingkat perubahan pengetahuan peserta menggunakan empat tahapan. Pertama,
penghitungan jumlah jawaban benar. Kedua, penyaringan data yang valid, yaitu peserta yang
mengikuti evaluasi pre-test dan post-test. Ketiga, perbandingan skor evaluasi ke dalam tiga kategori,
yaitu “meningkat”, “menurun” atau “sama”. Keempat, pemberian kesimpulan hasil pelatihan terhadap
perubahan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan.

Selain evaluasi pengetahuan peserta, terdapat evaluasi kepuasan peserta terhadap
pelaksanaan pelatihan dengan menggunakan survei yang berisi 25 pertanyaan. Pertanyaan pada
evaluasi ini dengan pemberian skor tingkat kepuasan terhadap kualitas materi pelatihan, narasumber,
fasilitas, metode pelatihan, dan panitia penyelenggara pelatihan. Jenis pertanyaan menggunakan skala
Likert pada rentang 1-5, dengan makna 5 = Sangat Memuaskan (SM), 4 = Memuaskan (M), 3 = Kurang
Memuaskan (KM), 2 = Tidak Memuaskan (TM), dan 1 = Sangat Tidak Memuaskan (STM) (Nuraini, 2018).
Perhitungan kuesioner pada skala Likert menggunakan Persamaan 1 yang menunjukkan indeks
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kepuasan pada setiap indikator kepuasan (Maspupah & Waulan, 2021). Selanjutnya indeks kepuasan
tersebut kemudian dipetakan ke dalam kinerja pelayanan yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Indeks kepuasan (%) = Total Skor Bobot Tingkat Kepuasan X

Skor Kepuasan Tertinggi
Total skor bobot tingkat kepuasan dihitung dengan menjumlahkan setiap bobot pilihan

jawaban, yaitu SM, M, KM, TM dan STM. Bobot pilihan jawaban dihitung menggunakan Persamaan 2.

Bobot Pilihan Jawaban = Jumlah Pemilih x nilai rentang ........cccccoeveveeeiecececciceeeeeee e, (2)
Keterangan: Nilai rentang =5, 4, 3, 2, atau 1 tergantung sedang menghitung bobot pilihan tingkat kepuasan

Tabel 1. Kategori Mutu Tingkat Kepuasan (Asfary, 2018)

No. Kategori Nilai Index Kepuasan (%)
1. Sangat Tidak Memuaskan 0-34
2. Tidak Memuaskan 35-50
3. Kurang Memuaskan 51-65
4, Memuaskan 66 - 80
5. Sangat Memuaskan 80 - 100
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan
1) Kondisi Mitra dan Penyiapan Materi

Kondisi pengetahuan peserta pelatihan tentang penggunaan smartphone sebagai media akses
internet secara sehat pada anak usia dini diperoleh melalui survei pra-pelatihan. Pertanyaan survei
mencangkup kepemilikan perangkat akses internet, jenis device, tujuan penggunaan dan konsekuensi
dampak negatif terhadap penggunaan internet. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta menyatakan penggunaan smartphone oleh anaknya untuk mengakses internet. Sementara,
terdapat lebih dari 50% orang tua memperbolehkan anaknya memiliki smartphone. Di sisi lain,
penggunaan smartphone lebih banyak digunakan untuk menambah wawasan (74,4%) dibandingkan
dengan sebagai media komunikasi (60,5%). Penggunaan smartphone untuk game dan kegiatan sekolah
tergolong rendah (2,3%), sedangkan bermain media sosial relatif tinggi (41,9%) dan keperluan
berbisnis tergolong sedang (20,9%). Sementara itu, persepsi orang tua terhadap penanggulangan
dampak negatif penggunaan perangkat IT yang ditunjukkan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa
sebagian besar orang tua masih kurang memahami mengenai penggunaan internet pada anak usia dini
dengan skor rata-rata berada di 50%.

Tabel 1. Persentase Pemahaman Orang Tua dan Guru tentang Internet
Jumlah Responden

No. Pengetahuan Skor
SM CM N KM TM

1. Pembatasan konten internet 2 15 2 18 2 58.46 %

2.  Bahaya mengunggah foto anak ke 2 10 4 17 2 50.26 %
media sosial

3.  Bahaya penggunaan media sosial 2 8 1 20 2 44.62 %
oleh anak tanpa pendampingan

4.  Perlindungan privasi di internet 2 9 3 17 2 46.67 %

*) SM (Sangat Mengetahui), CM (Cukup Mengetahui), N (Netral),
KM (Kurang Mengetahui), TM (Tidak Mengetahui)

Hasil profilling terhadap kondisi pengetahuan calon peserta menunjukkan bahwa terdapat 3
pengetahuan yang kurang dipahami dalam menanggulangi dampak negatif penggunaan internet, yaitu
bahaya mengunggah foto anak ke media sosial, bahaya menggunakan media sosial oleh anak tanpa
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pendampingan dan perlindungan privasi di internet. Sementara pengetahuan tentang pembatasan
konten internet, orang tua cukup memahami pengetahuan tersebut. Dengan demikian, materi
pelatihan terdiri dari enam topik yang ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Susunan Materi Pelatihan
Durasi
(Menit)
1.  Pengantar Internet 30 Prinsip dasar internet agar peserta mengetahui perangkat dan
kualitas jaringan yang diperoleh saat mengakses informasi.
2.  Waspada Bahaya Internet 20 Konsekuensi bahaya penggunaan internet, seperti malware
dan konten yang berdampak negatif pada anak-anak.
3.  Pengenalan Internet Sehat 50 Prinsip penggunaan internet secara positif dengan melindungi
privasi sejak dini, sehingga bermanfaat dan tepat guna.
4.  Kontrol dan pengawasan 60 Peran orang tua sebagai pendamping anak bermain internet.
Penggunaan Internet Pendampingan berupa penanaman mindset anak dalam
menggunakan internet, penangkalan materi negatif,
pengaturan dan pengawasan anak serta mencontohkan
ergonomi bermain smartphone. Pengawasan dengan
memanfaatkan aplikasi monitoring, meliputi pembatasan
konten berdasarkan usia, waktu, penyaringan akses aplikasi
(sosial media atau game) dan penyaringan konten
berdasarkan kata kunci.
5.  Cara Aman Bersosial 50 Penanaman berperilaku sehat dan aman bersosial media
Media seperti pendampingan, penetapan batasan, penerapan
keamanan digital dan perlindungan privasi diri.
6. Game Edukatif 50 Pemberian edukasi bermain game dengan mengetahui jenis
game berdasarkan umur, rating dan konten game serta
edukasi dampak negatif kecanduan game.

No. Topik Keterangan

2) Pelaksanaan Pelatihan

Tahap pelaksanaan mencakup kegiatan pelatihan menggunakan metode ceramah dan praktik.
Realisasi pelatihan mengikuti rundown pelatihan yang mecankup registrasi peserta (Gambar 1),
pembukaan acara (Gambar 2), pre-test (Gambar 3), pemaparan topik (Gambar 4), post-test dan survei
kepuasan peserta (Gambar 5), pembagian doorprize (Gambar 6) dan penutup.
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Gambar 5. Evaluasi post-test dan Survei Kepuasan

3) Hasil Evaluasi

Gambar 6. Pembagian Doorprize

Evaluasi penyerapan materi pelatihan dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan dengan
menjawab evaluasi pre-test dan post test. Total responden yang melakukan evaluasi sebanyak 31
peserta dengan responden nomor 1 — 36 sebagai orang tua siswa dan responden nomor 37 — 41
sebagai guru. Sementara, Tabel 3 memperlihatkan skor pre-test dan post-test serta perubahan tingkat
pengetahuan peserta setelah diberikan pelatihan.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan

R d Skor pre- Skor Perubahan Pengetahuan

esponden test pos-test Skor Kesimpulan
R-01. 52 36 -16 penurunan
R-02. 36 16 -20 penurunan
R-03. 84 100 +16 peningkatan
R-04. 44 64 +20 peningkatan
R-05. 64 68 +4 peningkatan
R-06. 36 48 +12 peningkatan
R-07. 84 - - -
R-08. 40 68 +38 peningkatan
R-09. 48 - - -
R-10. 52 44 -8 penurunan
R-11. 48 48 0 tidak berubah
R-12. 32 40 +8 Peningkatan
R-13. 64 64 0 tidak berubah
R-14. 84 84 0 tidak berubah
R-15. 80 = = =
R-16. 36 20 +16 peningkatan
R-17. 72 84 +12 peningkatan
R-18. 48 - - -

@00

348



Skor pre- Skor Perubahan Pengetahuan

Responden test pos-test Skor Kesimpulan
R-19. 60 60 0 tidak berubah
R-20. 56 - - -

R-21. 64 80 +16 peningkatan
R-22. 52 72 +20 peningkatan
R-23. 80 - - -
R-24. 52 - - -
R-25. 52 16 -36 penurunan
R-26. 68 56 -12 penurunan
R-27. 60 80 +20 peningkatan
R-28. 44 - - -
R-29. 52 80 +28 peningkatan
R-30. 72 92 +20 peningkatan
R-31. 52 - - -

nn

*) Skor post-test yang bernilai "-" artinya tidak mengikuti post-test,
**) Responden-32 s.d. 41 tidak mengisi pre-test dan post-test sehingga data tidak
ditampilkan pada Tabel 3

Berdasarkan hasil evaluasi Tabel 3, terdapat sembilan peserta tidak mengisi post-test, sehingga
tidak valid sebagai data yang dimasukkan ke dalam pengolahan evaluasi penyerapan materi pelatihan.
Hal ini karena kemampuan teknis dalam mengoperasikan smartphone untuk mengisi evaluasi dengan
media Google Form dinilai sulit untuk dipraktikkan. Selanjutnya skor evaluasi Tabel 3 dari 22 peserta
pelatihan, yaitu sebanyak 54% dari total responden, dinilai cukup layak untuk mewakili analisis tingkat
penyerapan materi pelatihan Hasil analisis tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peserta

Perubahan Jumlah .
No. Pengetahuan Peserta Peningkatan (%)
1.  Peningkatan 12 54.55%
2. Penurunan 6 27.27%
3.  Tidak berubah 4 18.18%

Hasil evaluasi pada Tabel 4 menunjukkan bahwa setengah lebih peserta pelatihan (54.55%)
memperlihatkan terjadi peningkatan pengetahuan setelah dilaksanakan pelatihan. Sementara
seperempat lebih (27.27%) peserta mengalami penurunan pengetahuan, dan sebanyak 18.18%
pengetahuan peserta tetap sama. Dengan demikian, peserta pelatihan mampu menyerap materi
pelatihan dengan baik melalui mekanisme pelatihan yang memanfaatkan metode ceramah, praktik
dan pemberian penghargaan kepada peserta yang menyimak dengan baik.

Setelah evaluasi terhadap penyerapan materi pelatihan, tahapan selanjutnya adalah evaluasi
kepuasan peserta terhadap performa penyelenggara. Sebanyak 75,61 % peserta pelatihan menyatakan
penyelenggara dapat memberikan pelatihan dengan baik. Dengan demikian, pelaksanakan pelatihan
"Penggunaan Internet Sehat Untuk Anak Usia Dini" dapat dikatakan sangat baik. Hal ini ditunjukkan
pada tabel 5 yang memperlihatkan tingkat kepuasan peserta kepada penyelenggara pelatihan pada
setiap kriteria kepuasan berada di atas 80%.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta Pelatihan

No. Kriteria Kepuasan Kezll:::an Tingkat Kepuasan
1.  Materi Pelatihan 86.84 % Sangat Memuaskan
2. Narasumber 687.87 % Sangat Memuaskan
3.  Fasilitas 83.74 % Sangat Memuaskan

©00 349



4.  Metode Pelatihan 84.00 % Sangat Memuaskan
5.  Kepanitiaan 88.17 % Sangat Memuaskan

Keberhasilan Kegiatan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, sebanyak 54.55% peserta pelatihan mengalami
peningkatan pengetahuan mengenai penggunaan internet secara sehat pada anak Usia Dini.
Sementara 28% peserta mengalami penurunan tingkat pengetahuan dan sisanya tidak mengalami
perubahan. Sementara pada hasil evaluasi tingkat kepuasan penyelenggara pelatihan, semua peserta
menyatakan pelatihan dapat terselenggara sangat memuaskan dengan indeks kepuasan berada di atas
80%. Dengan demikian, kegiatan pelatihan dapat dikatakan berhasil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan peran orang tua sebagai pendamping anaknya agar dapat memanfaatkan IT untuk
menggunakan internet secara sehat dinilai berhasil karena setengah dari peserta menyatakan
wawasan teknis tentang penggunaan smartphone telah meningkat. Pengetahuan tersebut dapat
diterapkan pada kehidupan sehari-hari, misalnya saat mendampingi dan mengawasi anak, ketika anak
menggunakan smartphone. Pembatasan dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi Google Family
Link. Pendampingan dan pengawasan penggunaan smartphone pada anak usia dini saat mengakses
internet, akan menghindarkan anak dari dampak negatif internet, seperti kejahatan seksual,
cyberbullying, kemampuan berbicara tidak berkembang, anti-sosial, penurunan kesehatan fisik, dan
luapan emosi yang terlalu sering. Setelah pelatihan, selain terjadi peningkatan pengetahuan, peserta
menyatakan bahwa mitra puas dengan penyelenggaraan pelatihan.
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